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Telah dilakukan penelitian mengenai efek fraksi air daun salam 
(Syzygium polyanthum) terhadap jumlah netrofil dan kadar IL-6 
pada tikus wistar yang telah diinduksi Staphylococcus aureus. 
Sebanyak 15 ekor tikus dibagi dalam 3 kelompok, masing-masing 
terdiri dari 5 ekor tikus, yaitu kelompok kontrol negatif (diberikan 
larutan NaCl 0,9 %), kelompok uji (diberikan larutan fraksi air daun 
salam dengan dosis 40 mg/200g BB), dan kelompok kontrol positif 
(diberikan suspensi ibuprofen dengan dosis 7,2 mg/200g BB). 
Perhitungan jumlah netrofil dilakukan di bawah mikroskop dan 
penentuan IL-6 menggunakan metode ELISA. Hasil perhitungan 
jumlah netrofil pada kelompok kontrol negatif, kelompok uji dan 
dan kelompok ibuprofen (0,84 ± 0,33; 0,92 ± 0,57; 1,34 ± 0,39 
sel/mm3) dan kadar IL-6 (84,19 ± 13,86; 102,16 ± 198,22; 21,77 ± 
26,89 pg). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa daun salam 
tidak memiliki kemampuan menurunkan netrofil dan IL-6  pada 
tikus wistar yang terinduksi Staphylococcus aureus.
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SYZYGIUM POLYANTHUM WATER FRACTION EFFECT 
ON THE NUMBER OF NEUTROPHILS AND INTERLEUKIN 




The study of Syzygium polyanthum (SP) water fraction effect on the 
number of neutrophils and IL-6 level was conducted  in Wistar rats 
Staphylococcus aureus (SA) induced. Fifteen Wistar rats were 
divided into 3 groups of five; negative control group which was 
treated by 0.9 % NaCl; treatment group which was treated by SP 
water fraction 40 mg/200g BW; and positive control group which 
was treated by ibuprofen 72 mg/200g BW. Neutrophils
measurement was conducted by light microscope and IL-6 level was 
analyzed by ELISA. The neutrophils in negative control, treatment 
and positive control group were 0.84 ± 0.33; 0.92 ± 0.57; 1.34 ±
0.39 cells/ mm3, respectively. Whereas the level of IL-6 were 84.19
± 13.86; 102.16 ± 198.22; 21.77 ± 26.89 pg respectively for 
negative control; treatment; and positive control groups. The results 
indicated that SP  water fraction was not able to decrease the 
number of neutrophils and IL-6 level on SA-induced Wistar rats.
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